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SUMMARY

JONI FRANSISCO SIMANJUNTAK. Physical and Mechanical Test for
Particleboard Made of Rubber Wood Scrapt. (Supervised by HERSYAMSI and
TAMARIA PANGGABEAN).

This study object was to determine the physical and mechanical properties of
particleboard made of rubber wood scrapt. The research was held in the workshop of
Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University,
and at Laboratory Production of PT. Sumatera Prima Fiberboard, Indralaya, Ogan
Ilir, South Sumatra from February 2011 to June 2011.

The method used in the study was a descriptive method and the results were
presented in the form of tables and graphs. Research carried out using material that
was A =300 g of fine rubber wood scrapt and 200 g of polyvinyl acetate, B = mix of
150 g of fine rubber wood scrapt, 150 g of rough fine rubber wood scrapt and 200 g
of polyvinyl acetate, and C = 300 g of rouge size rubber wood scrapt and 200 g of
polyvinyl acetate. Parameters observed were the density, modulus of rupture
(MOR), modulus of Elasticity (MOE), internal bond (IB), thickness swelling and
moisture content of particleboard.

The results showed that among the treatment, B treatment (mix of 150 g of
fine rubber wood scrapt, 150 g of rough fine rubber wood scrapt and 200 g of
polyvinyl acetate) had best value those were 0.69 g/cm® density, 1.56 N/mm?
modulus of rupture, 239 N/mm’ modulus of elasticity, 0.91 N/mm? internal bond,

4.45% thickness swelling and 11.34% moisture content.



RINGKASAN

JONI FRANSISCO SIMANJUNTAK. Uji Fisik dan Mekanik Papan Partikel
Kayu Karet (Dibimbing oleh HERSYAMSI dan TAMARIA PANGGABEAN).

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan mekanik
papan partikel yang terbuat dari serbuk kayu karet. Penelitian dilaksanakan di
bengkel Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, dan
Laboratorium Produksi PT. Sumatera Prima Fiberboard, Kecamatan Indralaya,
Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan pada bulan Februari 2011 sampai Juni 2011.

Metode yang digunakan pada penelitian adalah metode pengolahan data
secara deskriptif dan penyajian hasil berupa tabel dan grafik. Perlakuan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu A = 300 g serbuk kayu karet halus dan 200 g
polivinil asetat, B = 150 g serbuk kayu karet halus, 150 serbuk kayu karet kasar dan
200 g polivinil asetat, dan C = 300 g serbuk kayu karet kasar dan 200 g polivinil
asetat. Parameter yang diamati adalah kerapatan, modulus patah (Modulus of
Rupture/MOR), modulus elastis (Modulus of Elasticity/MOE), dan keteguhan rekat
(Internal Bond/IB), pengembangan tebal dan kadar air papan partikel.

Hasil penelitian menunjukkan papan partikel yang paling baik terdapat pada
papan partikel B dengan komposisi 150 g serbuk kayu karet halus dan 150 g serbuk
kayu karet kasar dengan nilai kerapatan rata-rata 0,69 g/cm’, modulus patah rata-rata
1,56 N/mm?, modulus elastis rata-rata 239 N/mm?, keteguhan rekat rata-rata 0,91

N/mm?, pengembangan tebal rata-rata 4,45% dan kadar air rata-rata 11,34%.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kayu merupakan salah satu jenis komoditi hasil hutan yang banyak
dimanfaatkan oleh manusia untuk berbagai jenis kebutuhan, mulai dari yang
sederhana (korek api), bahan mewah (bahan interior rumah, ukiran, dan lain-lain)
serta bahan bangunan. Sampai saat ini kebutuhan kayu sebagian besar masih
dipenuhi dari hutan alam. Persediaan kayu dari hutan alam setiap tahun semakin
berkurang, baik dari segi mutu maupun volumenya. Hal ini disebabkan kecepatan
pemanenan yang tidak seimbang dengan kecepatan penanaman, sehingga tekanan
terhadap hutan alam makin besar (Boerhendhy et al., 2006).

Kebutuhan kayu untuk bahan baku industri semakin meningkat, hal ini berarti
pasokan bahan baku pada industri perkayuan semakin sulit, kalau hanya
mengandalkan kayu yang berasal dari hutan alam, terutama setelah kayu ramin,
meranti putih, dan agathis dilarang untuk diekspor dalam bentuk kayu gergajian
(Ditjenbun, 1998). Kondisi ini perlu ditanggulangi sedini mungkin agar tidak terjadi
kesenjangan antara potensi pasokan kayu hutan dengan besarnya kebutuhan kayu.

Pertumbuhan penduduk yang sangat pesat menyebabkan kebutuhan akan
kayu sebagai bahan bangunan juga semakin meningkat. Kondisi hutan yang
sekarang ini sulit untuk memenuhi peningkatan permintaan kayu tersebut. Beberapa
alternatif telah dikembangkan dalam rangka mengatasi hal tersebut. Memanfaatkan

perkembangan teknologi maka telah diciptakan produk-produk turunan dari kayu,



salah satunya adalah papan partikel. Papan partikel adalah satu jenis produk
komposit/panel kayu yang terbuat dari partikel-partikel kayu atau bahan
berlignoselulosa lainnya yang diikat dengan perekat atau bahan pengikat lain
kemudian dikempa panas (Maloney, 1993).

Sehubungan dengan semakin menurunnya sumber industri kayu dari hutan
alam di Indonesia maka perlu diusahakan mencari kayu substitusi yang mempunyai
potensi sebagai bahan baku industri. Salah satu alternatif yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber bahan baku yang dapat digunakan untuk membuat papan partikel
adalah dengan memanfaatkan kayu perkebunan. Kayu karet yang dihasilkan dari
perkebunan karet merupakan alternatif yang dapat dipertimbangkan. Perkebunan
karet di Indonesia cukup luas dan sebagian sudah waktunya diremajakan (Anonim,
1989).

Kayu karet merupakan kayu perkebunan yang jumlahnya banyak di
Indonesia. Sejumlah lokasi di Indonesia sangat cocok untuk pertanaman karet
sebagian besar berada di wilayah Sumatera dan Kalimantan. Luas area perkebunan
karet pada tahun 2005 tercatat lebih dari 3,2 juta hektar. Perkebunan karet terluas
merupakan perkebunan karet milik rakyat sebesar 85%, 7% perkebunan milik negara
serta 8% perkebunan besar milik swasta (Anwar, 2001).

Teknologi pengolahan kayu karet telah berkembang pesat sehingga prospek
pemanfaatan kayu karet dapat lebih luas. Pemanfaatan kayu karet sebagai bahan
baku industri tidak lagi hanya terbatas untuk kayu pertukangan, tetapi kayu-kayu
yang berukuran lebih kecil dapat pula diproses di pabrik Medium Density Fiber

(MDF) menjadi bubur kayu yang kemudian diproses menjadi particle board, fibre



board, pulp, dan kertas. Dengan demikian seluruh bagian kayu termasuk cabang dan
ranting saat ini telah dapat dimanfaatkan (APPI, 1999).

Ditinjau dari sifat fisis dan mekanis, kayu karet tergolong kayu kuat kelas II
yang berarti setara dengan kayu hutan alam seperti kayu ramin, perupuk, akasia,
mahoni, pinus, meranti, durian, ketapang keruing, sungkai, gerunggang dan nyatoh
(Sulastiningsih et al., 1999). Saat ini telah banyak dilakukan penelitian tentang
papan partikel yang terbuat dari berbagai bahan, salah satunya dalam penelitian ini
adalah papan partikel kayu karet. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian untuk

mengetahui sifat mekanis papan partikel serbuk kayu karet.
B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari sifat fisik dan mekanik papan

partikel berbahan baku serbuk kayu karet.

C. Hipotesis

Diduga komposisi campuran serbuk kayu karet halus dan serbuk kayu karet
kasar pada pembuatan papan partikel mempengaruhi sifat fisik dan mekanis papan

partikel yang dihasilkan.
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